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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini menjelaskan atau menyimpulkan secara keseluruhan pembahasan yang 

dikaji dalam studi ini. Dari hasil analisis yang dilakukan ialah untuk melihat optimalisasi 

pencegahan Covid-19 terhadap masing-masing aktivitas/kegiatan wisatawan dalam kelompok 

segmen teman dan segmen keluarga di pantai Air Manis dapat djabarkan sebagai berikut:  

A. Optimalisasi Pencegahan Covid-19 Terhadap Aktivitas Wisatawan 

Terdapatnya kebutuhan dalam mengoptilkan aktivitas wisatawan di pantai Air 

Manis dalam pencegahan Covid-19 ialah adanya kebutuhan protokol kesehatan yang 

sudah ada sebelumnya pada segmen keluarga diantarannya yaitu penambahan alat 

pengukur suhu. 

Kebutuhan untuk protokol kesehatan yang belum ada sebelumnya pada segmen 

teman dan keluarga yaitu menyediakan alat scan barcode vaksin saat masuk wisata, 

menyediakan papan penanda pemberitahuan terhadap aturan menjaga jarak 1 meter dan 

menggunakan masker di kawasan parkir, menyediakan tempat cuci tangan ditempat 

parkir, menyediakan papan penanda pemberitahuan duduk tidak boleh berdekatan dan 

memberikan tanda silang dikursi kios/gazebo, menyediakan tempat cuci tangan di depan 

masing-masing kios dan gazebo, menyediakan papan penanda pemberitahuan 

menggunakan masker kembali sehabis makan, menyediakan pemberitahuan memesan 

makanan yang mencantumkan no HP sehingga wisatan bias memesan makan melalui no 

tersebut, penyediaan hand sanitizer atau tempat cuci tangan oleh pengelolah motor 

ATV, menyediakan papan penanda pemberitahuan tetap selalu menggunakan masker 

saat bermain hp dan berfoto-foto, Menyediakan papan penanda pemberitahuan menjaga 

jarak 1 meter dengan wisatawan yang lewat di depan gazebo dan tetap selalu 

menggunakan masker saat berfoto-foto, menyediakan papan penanda pemberitahuan 

menggunakan masker sehabis makan maupun sehabis berenanag, menyediakan papan 

penanda pemberitahuan menggunakan masker saat melanjutkan kembali bermain ATV, 

menyediakan hand sanitizer atau tempat cuci tangan ditempat souvenir menyediakan 

hand sanitizer ditempat membayar makanan kios dan gazebo. 
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B. Optimalisasi Waktu Dalam Pencegahan Covid-19  

        Berdasarkan analisis waktu terhadap aktivitas wisatawan dalam pencegahan Covid-

19 untuk optimalnya bahwa wisatawan yang pergi dengan segmen keluarga seharus 

sudah menyiapkan syarat-syarat wisata saat Covid-19 seperti (menyediakan kartu 

vaksin, hand sanitizer sendiri, masker dan memastikan suhu badan tidak panas), 

sehingga saat periksa protokol kesehatan wisatawan keluarga hanya tinggal memberikan 

syarat masuk dan tidak menghabiskan waktu lama, serta mengetahui informasi vaksin 

untuk masuk tempat wisata sebelumnya, Untuk pengelolah kios dan gazebo 

memberitahukan untuk membayar makanan diawal saat setelah selesai memesan 

makanan, sehingga keluarga yang berwisata saat Covid-19 tidak lama menunggu antrian 

membayar makanan ketika waktu pulang maupun dalam menghitung makanan, hal ini 

tidak akan menghabiskan waktu banyak dan bisa lebih bersantai-santai ketika memilih 

souvenir. 

5.2 Rekomendasi  

Adapun yang akan menjdi rekomendasi dalam optimalisasi pencegahan Covid-19 

terhadap aktivitas wisatawan di pantai Air Manis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengelolah objek wisata pantai Air Manis perlunya menambahkan kebutuhan 

pencegahan Covid-19 yaitu alat pengukur suhu, alat scan barcode vaksin, hand sanitizer, 

dan tempat cuci tangan, papan penanda informasi/pemberitahuan pada beberapa titik 

aktivitas wisatawan di wisata pantai Air Manis, agar pencegahan Covid-19 dalam 

aktivitas wisatawan lebih optimal dan kebersihan serta kesehatan wisatawan yang 

berkunjung lebih terjaga lagi maupun sesudah Covid-19. 

2. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan promosi wisata pantai Air Manis kembali 

dengan menerapkan aturan-aturan protokol kesehatan yang berlaku, yang mana 

pemerintah dituntut harus lebih gencar atau lebih optimal menerapkan protokol 

kesehatan pada setiap aktivitas atau kegiatan agar wisatawan dapat yakin untuk 

mengunjugi wisata pantai Air Manis baik saat Covid-19 maupun sesudah Covid-19. 
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